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Lampiran 1. Permohonan izin praktikum 

 



76 
 

 

Lampiran 2. Surat izin praktik di laboratorium Universitas Setia Budi  
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Lampiran 3. Hasil determinasi tanaman mengkudu 
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Lampiran 4. Proses pembuatan ekstrak buah mengkudu 

 Proses pembuatan ekstrak etanol 70 % buah mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) melalui beberapa tahapan penting, yaitu dari sortasi basah, pencucian, 

perajangan, pengeringan, penyerbukan, ekstraksi, dan pemekakan, berikut proses 

pembuatan ekstrak:  

 

   
Tanaman mengkudu Buah mengkudu Sortasi basah 

   
Pencucian simplisia Pengeringan Perajangan 

   
Hasil rajangan Pengeringan Hasil pengeringan 

   
Penyerbukan Pengayakan dengan mesh 

nomor 40 

Penimbangan 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen simplisia buah mengkudu 

Simplisia buah mengkudu yang digunakan yaitu 3,5 kg, setelah dilakukan 

sortasi basah (buah mengkudu matang yang layak untuk penelitian dipisahkan 

dengan yang tidak layak) diperoleh bobot 2,75 kg. Pada proses pengeringan 

diperoleh bobot kering yaitu 1,20 kg. Rendemen yang diperoleh yaitu: 

% Rendemen simplisia buah mengkudu  = 
Bobot kering (g)

Bobot basah (g)
× 100 % 

       = 
1.200 (g)

2.750 (g)
× 100 % 

       =  43,63 % 

Lampiran 6. Perhitungan rendemen serbuk buah mengkudu 

Serbuk buah mengkudu diperoleh dari buah mengkudu kering dengan bobot 

1,20 kg, kemudian dihaluskan dengan penggilingan, diperoleh berat serbuk yaitu 1 

kg, kemudian diayak dengan mesh nomor 40 diperoleh bobot serbuk yaitu 800 g. 

Rendemen yang diperoleh yaitu: 

 

 

 

   
Maserasi Penyaringan dengan flannel Penyaringan dengan kertas 

saring 

   
Filtrat Pemekatan Ekstrak kental 
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% Rendemen serbuk buah mengkudu  = 
Bobot serbuk (g)

Bobot kering (g)
× 100% 

       = 
800 (g)

1.200 (g)
× 100% 

       = 66,67 % 

Lampiran 7. Penetapan susut pengeringan serbuk 

 

 

 

  
Moisture balance  Penimbangan serbuk Hasil uji I 

 

 

 

 

Hasil uji II  Hasil uji III 

 

 

Lampiran 8. Perhitungan rendemen ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 

Ekstrak buah mengkudu diperoleh dari serbuk buah mengkudu yang telah 

diayak dengan mesh nomor 40 kering dengan bobot 800 g, kemudian ditimbang 

750 gram, dan dilakukan proses maserasi dengan pelarut etanol 70 % (perbandingan 

1:10 dan diulang minimal 1 kali dengan perbandingan 1:5), filtrat hasil ekstraksi 

kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator.  

1. Bobot gelas kosong 1 + tutup (A) = 152,917 g + 9,665 g  

       = 162,58 g 

  Bobot gelas kosong 1+ekstrak (B) = 236 g 

  Bobot ekstrak 1   = [(B) – (A)] 

       = [(236 g)-(162,58 g)] 

       = 73,42 g 

2. Berat gelas kosong 2 (A)  = 142 g  



82 
 

   Bobot gelas kosong 2+ekstrak (B) = 151,860 g 

   Bobot ekstrak 2   = [(B) – (A)] 

        = [(151,860 g)-(142 g)] 

        = 9,86 g 

3. % Rendemen ekstrak etanol 70 % buah mengkudu  

  = 
Bobot ekstrak (g)

Bobot serbuk (g)
× 100% 

  = 
83,28 (g)

750 (g)
× 100%  

  = 11,104 % 

Lampiran 9. Penetapan kadar air ekstrak 

Ekstrak kental etanol 70 % buah mengkudu yang digunakan yaitu 10 g, 

penetapan kadar air ekstrak dilakukan dengan menggunakan alat oven selama 5, 3, 

3 jam, hingga perbedaan antara dua penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 

0,25 % (Kemenkes RI, 2017). Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Kadar 

air ekstrak yang diperoleh yaitu: 

   
Bobot gelas kosong 1 Bobot gelas kosong 1+ekstrak Bobot tutup 1 

   
Bobot gelas kosong 2 Bobot gelas kosong 2+ekstrak Bobot tutup 2 
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Hasil penetapan kadar air ekstrak 
Uji kadar air ekstrak Bobot awal  Bobot akhir Selisih bobot  Kadar air (% b/v) 

Replikasi I 10,649 9,695 0,954 8,958 

Replikasi II 10,460 9,497 0,963 9,206 

Replikasi III 10,287 9,324 0,963 9,361 

Rata-rata ± SD 9,175473 ± 0,203 

Rumus uji kadar air simplia sebagai berikut: 

= 
 Bobot awal (g) − Bobot akhir (g)

Bobot awal (g)
× 100% 

 Replikasi I 

Cawan kosong     = 49,134 g 

Cawan kosong+simplisia sebelum dioven = 59,783g 

Berat sampel sebelum dioven   = 10,649 g 

Simplisia setelah dioven   = 9,695g 

Kadar air     = 
 10,649 g − 9,695 g

10,649 g
× 100% 

       = 
 0,954 g

10,648 g
× 100% 

       = 8,958 % b/v 

Replikasi II 

Cawan kosong     = 49,152 g 

Cawan kosong+simplisia sebelum dioven = 59,612 g 

Berat sampel sebelum dioven   = 10,460 g 

Simplisia setelah dioven   = 9,497 g 

Kadar air      = 
 10,287 g − 9,324 g

10,460 g
× 100% 

       = 
 0,963 g

10,460 g
× 100% 

       = 9,206 % b/v 

Replikasi III 

Cawan kosong     = 49,141 g 

Cawan kosong+simplisia sebelum dioven = 59,783g 

Berat sampel sebelum dioven   = 10,649 g 

Simplisia setelah dioven   = 9,695g 

Kadar air      = 
 10,649 g − 9,695 g

10,649 g
× 100% 
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       = 
 0,954 g

10,649 g
× 100% 

       = 9,361 % b/v 

Lampiran 10. Uji identifikasi senyawa kimia ekstrak etanol 70 % buah 

mengkudu 

Uji identifikasi Reagen Gambar Keterangan Perubahan 

Uji alkaloid 

Dragendorff 

 

(+) Endapan merah 

tua 

Mayer 

 

(+) Endapan putih 

kekuningan 

   
Penimbangan awal  Penimbangan setelah proses 

pemanasan  

Proses pemanasan dengan 

oven 

  

 

Mengatur suhu oven  

105 oC 

Proses pendinginan dengan 

desikator 
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Bouchardat 

 

(+) Endapan coklat 

tua 

Uji tannin Ekstrak + 

akuades 

panas + 

pereaksi 

FeCl3 

 

 (+) Hijau tua 

Uji kumarin Larutan 

ammonia 10 

% 

 
(UV 254 nm) 

 
(UV 366 nm) 

(+) 

 

 

 

 

 

 

(+) 

Fluoresensi 

hijau tua 

 

 

 

 

 

Fluoresensi 

hijau kebiruan 

Uji flavonoid Ekstrak + 

aquadest + 

serbuk Mg + 

alkohol dan 

HCL+ amil 

alkohol 

 

(+) Terbentuk warna 

jingga pada 

lapisan amil 

alkohol 

Polifenol Ekstrak + 

akuades 

panas + 

pereaksi 

FeCl3 

 

(+) Warna biru 

kehijauan 

Lampiran 11. Perhitungan formula emulgel  

1. Penimbangan formula I emulgel ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 
Formula I Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Ekstrak etanol 70 % 

buah mengkudu 

10 
=

10

100
 x 100g 

10 

HPMC 3,5 
=

3,5

100
 x 100g 

3,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 
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Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - (10 + 3,5 +  10 + 0,2 

+ 0,1 +  0,05 + 7,5 + 3,1 2+ 

5,88) g 

= 100 g – 40,35 g 

59,65 

2. Penimbangan formula II emulgel ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 
Formula II Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Ekstrak etanol 70 % 

buah mengkudu 

10 
=

10

100
 x 100g 

10 

HPMC 4,5 
=

4,5

100
 x 100g 

4,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - ( 10 + 4,5 +10 + 0,2 

+ 0,1+   0,05 + 7,5 + 3,12 + 

5,88) g 

= 100 g – 41,35 g 

58,65 

3. Penimbangan formula III emulgel ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 
Formula III Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Ekstrak etanol 70 % 

buah mengkudu 

10 
=

10

100
 x 100g 

10 

HPMC 5,5 
=

5,5

100
 x 100g 

5,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 
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Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - (10 + 5,5 + 10 + 0,2 

+ 0,1 + 0,05 + 7,5 + 3,12 + 

5,88) g 

= 100 g – 42,35 g 

57,65 

4. Penimbangan emulgel kontrol negatif I 
Formula I Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Zat aktif 0 
=

0

100
 x 100g 

0 

HPMC 3,5 
=

3,5

100
 x 100g 

3,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - (0 + 3,5+   10 + 0,2 + 

0,1 + 0,05 + 7,5 + 3,12 + 5,88) g 

= 100 g – 30,35 g 

69,65 

5. Penimbangan emulgel kontrol negatif II 
Formula II Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Zat aktif 0 
=

0

100
 x 100g 

0 

HPMC 4,5 
=

4,5

100
 x 100g 

4,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 
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Akuades Ad 100 = 100 g - (0 + 4,5 + 10 + 0,2 + 

0,1 + 0,05 + 7,5 + 3,12 + 5,88) 

g 

= 100 g – 31,35 g 

68,65 

6. Penimbangan emulgel kontrol negatif III 
Formula III Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Zat aktif 0 
=

0

100
 x 100g 

0 

HPMC 5,5 
=

5,5

100
 x 100g 

5,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - (0 + 5,5 + 10 + 0,2 + 

0,1 + 0,05 + 7,5 + 3,12 + 5,88) g 

= 100 g – 32,35 g 

67,65 

7. Penimbangan emulgel kontrol positif I 
Formula I Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan 

(g) 

Vitamin C 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

HPMC 3,5 
=

3,5

100
 x 100g 

3,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - (10 + 3,5 +   10 + 0,2 + 

0,1 + 0,05 + 7,5 + 3,12 + 5,88) g 

= 100 g – 40,35 g 

59,65 
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8. Penimbangan emulgel kontrol positif II 
Formula II Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Vitamin C 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

HPMC 4,5 
=

4,5

100
 x 100g 

4,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - (10 + 4,5 + 10 + 0,2 + 

0,1 + 0,05 + 7,5 + 3,12 + 5,88) g 

= 100 g – 41,35 g 

58,65 

9. Penimbangan emulgel kontrol positif III 
Formula III Komposisi (%) Perhitungan Penimbangan (g) 

Vitamin C 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

HPMC 5,5 
=

5,5

100
 x 100g 

5,5 

PEG 10 
=

10

100
 x 100g 

10 

Metil paraben 0,2 
=

0,2

100
 x 100g 

0,2 

Propil paraben 0,1 
=

0,1

100
 x 100g 

0,1 

Oleum menthae 

piperitae 

0,05 
=

0,05

100
 x 100g 

0,05 

Paraffin cair 7,5 
=

7,5

100
 x 100g 

7,5 

Tween 80 3,12 
=

3,12

100
 x 100g 

3,12 

Span 80 5,88 
=

5,88

100
 x 100g 

5,88 

Akuades Ad 100 = 100 g - (10 + 5,5 + 10 + 0,2 + 

0,1 +0 ,05 + 7,5 + 3,12 + 5,88) g 

= 100 g – 42,35 g 

57,65 
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Lampiran 12. Pengujian organoleptis formula 

Sampel yang diuji organoleptis, yaitu kontrol negatif yang hanya terdiri dari 

basis masing-masing formula, sampel yang telah diberi zat aktif berupa ekstrak 

etanol 70 % buah mengkudu, dan kontrol positif dari masing-masing formula yang 

diberi zat aktif berupa vitamin C.  

 

   

Proses penimbangan bahan Persiapan pembuatan formula Hasil pembuatan emulgel 

   
Hasil pembuatan emulsi Hasil pembuatan gel Hasil akhir emulgel 

   
Formula I, II, dan III hari ke-0 Formula I, II, dan III hari 

ke-21 

Kontrol negatif hari ke-0 

   
Kontrol negatif hari ke-21 Kontrol positif hari ke-0 Kontrol positif hari ke-21 

I II III I III I II II III 

I II II I III III III II I 
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Lampiran 13. Pengujian homogenitas 

Lampiran 14. Pengujian pH 

1. Proses pengujian pH 

2. Data hasil uji pH sediaan emulgel 

Waktu Replikasi 
 pH 

Ekstrak F I F II F III KN I KN II KN III KP I KP II KP III 

Hari 

ke-0 

1 4,50 4,51 4,70 5,00 5,50 5,58 6,20 4,50 4,60 4,81 

2 4,51 4,52 4,71 5,20 5,48 5,60 6,10 4,52 4,63 4,71 

3 4,52 4,50 4,72 5,10 5,49 5,59 5,59 4,53 4,62 4,75 

Rata-rata ± SD 

4,51 

±  

0,0100 

4,51 

±  

0,0100 

4,71 

± 

0,0100 

5,1 

± 

0,0100 

5,49 

± 

0,0100 

5,59 

± 

0,0100 

5,96 

± 

0,3271 

4,52 

± 

0,0153 

4,62 

± 

0,0153 

4,76 

± 

0,0503 

Hari 

ke-21 

1 4,50 4,49 4,69 5,00 5,49 5,58 6,00 4,49 4,62 4,75 

2 4,51 4,52 4,72 4,98 5,48 5,59 6,20 4,52 4,61 4,72 

3 4,49 4,50 4,70 4,99 5,50 5,57 5,59 4,50 4,60 4,74 

Rata-rata ± SD 

4,5 

±  

0,0100 

4,5 

± 

0,0153 

4,7 

± 

0,0153 

4,99 

± 

0,0100 

5,49 

± 

0,0100 

5,58 

± 

0,0100 

5,93 

± 

0,3110 

4,5 

± 

0,0153 

4,61 

± 

0,0100 

4,74 

± 

0,0153 

  

Sampel sebelum diuji Sampel setelah ditutup dengan deck glass 

memiliki warna rata tanpa granul  

 
  

Kalibrasi alat menggunakan 

akuades menunjukkan nilai 

pH 7  

Uji pH formula Uji pH kontrol negatif 

  

 

Uji pH kontrol positif Uji pH ekstrak  
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3. Hasil analisis uji SPSS 
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Lampiran 15. Pengujian tipe emulgel 

 

   
Methylene blue (+) warna biru 

terdispersi merata dan sudan 

III (-) warna merah tidak 

terdispersi merata 

Preparat uji pewarnaan Proses pengamatan uji tipe 

emulgel 

   
Sampel dapat menghantarkan 

listrik  

Adanya pergerakan jarum pada 

multimeter 

Larututan methylene blue 

 

  

Larutan Sudan III   
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Lampiran 16. Pengujian viskositas 

1. Proses pengujian viskositas 

2. Data hasil uji viskositas 

Waktu Replikasi 
Viskositas (dPa’s) 

F I F II F III KN I KN II KN III KP I KP II KP III 

Hari 

ke-1 

1 250 350 500 250 250 300 250 300 350 

2 200 400 500 200 200 400 200 350 350 

3 250 400 450 150 250 300 250 300 300 

Rata-rata ± SD 

233,33  

 ±  

28,867 

383,33 

± 

28,867 

483,33 

± 

28,867 

200 

± 

50 

233,33 

± 

28,867 

333,33 

± 

57,735 

233,33 

± 

28,867 

316,67 

± 

28,867 

333,33 

± 

28,867 

Hari 

ke-21 

1 150 200 300 150 200 200 200 300 300 

2 200 250 400 150 150 300 210 350 350 

3 200 200 300 100 200 200 200 250 300 

Rata-rata ± SD 

153,33 

± 

28,867 

216,67 

± 

28,867 

333,33 

± 

57,735 

133,33 

± 

28,867 

183,33 

± 

28,867 

233,33 

± 

57,735 

203,33 

± 

5,7735 

300 

± 

50 

316,67 

± 

28,867 

 

3. Hasil analisis SPSS uji viskositas 

 

   

Viskometer  Rion VT-04F Hasil pengujian viskositas Proses pengujian 

viskositas dengan rotor 

nomor 2 
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Lampiran 17. Pengujian daya lekat 

1. Data hasil pengujian daya lekat 

Waktu Replikasi 
Daya lekat (detik) 

F I F II F III KN I KN II KN III KP I KP II KP III 

Hari 

ke-1 

1 1,23 1,25 1,31 1,20 1,25 1,31 1,24 1,28 1,32 

2 1,21 1,24 1,29 1,21 1,22 1,30 1,22 1,25 1,34 

3 1,20 1,26 1,30 1,22 1,23 1,29 1,20 1,27 1,29 

Rata-rata ± SD 

1,21 

± 

0,0153 

1,25 

± 

0,0100 

1,3 

± 

0,0100 

1,21 

± 

0,0100 

1,23 

± 

0,0152 

1,3 

± 

0,0100 

1,22 

± 

0,0200 

1,27 

± 

0,0150 

1,32 

± 

0,0252 

Hari 

ke-21 

1 1,14 1,21 1,25 1,17 1,23 1,25 1,20 1,22 1,26 

2 1,17 1,23 1,28 1,21 1,24 1,24 1,18 1,23 1,28 

3 1,20 1,25 1,26 1,20 1,22 1,26 1,19 1,24 1,27 

Rata-rata ± SD 

1,17 

± 

0,0300 

1,23 

± 

0,0200 

1,26 

± 

0,0152 

1,19 

± 

0,0208 

1,23 

± 

0,0100 

1,25 

± 

0,0100 

1,19 

± 

0,0100 

1,23 

± 

0,0100 

1,27 

± 

0,0100 

2. Proses pengujian daya lekat 

 

 

3. Hasil analisis SPSS uji daya lekat 

 

 

  

Sampel diletakkan pada alat dan ditutup 

dengan kaca 

Sampel diberi beban 1 kg selama 

5 menit 
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Lampiran 18. Pengujian daya sebar 

1. Data hasil pengujian daya sebar hari ke-1 

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-rata 

(cm) 
SD 

Awal 

(tanpa 

beban) 

Kontrol 

negatif I 

1 42 41 42    

2 45 46 44    

3 45 45 45    

4 45 45 45    

 Rata-rata 44,25 44,25 44 44,167 4,417 0,144 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 34 33 33    

 2 35 35 35    

 3 35 35 35    

 4 35 35 35    

Rata-rata 34,75 34,5 34,5 34,583 3,458 0,144 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 33 34 32    

 2 32 32 32    

 3 35 34 36    

 4 35 34 36    

Rata-rata 33,75 33,5 34 33,750 3,3750 0,250 

 

FI 

1 40 40 40    

 2 42 45 45    

 3 46 43 46    

 4 45 43 46    

 Rata-rata 43,25 42,75 44,25 43,417 4,342 0,764 

 

FII 

1 34 34 34    

 2 35 33 34    

 3 35 34 36    

 4 35 34 36    

Rata-rata 34,75 33,75 35 34,500 3,450 0,661 

 FIII 1 33 33 33    
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 2 32 32 32    

 3 35 35 35    

 4 35 35 35    

Rata-rata 33,75 33,75 33,75 33,750 3,375 0,000 

 

Kontrol 

positif I 

1 40 40 45    

 2 48 46 45    

 3 47 47 44    

 4 45 43 46    

Rata-rata 45 44 45 44,667 4,467 0,577 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 34 34 34    

 2 38 33 35    

 3 35 35 36    

 4 35 34 36    

 Rata-rata 35,5 34 35,25 34,917 3,492 0,804 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 33 33 33    

 2 32 32 36    

 3 35 34 35    

 4 35 35 35    

 Rata-rata 33,75 33,5 34,75 34,000 3,400 0,661 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-rata 

(cm) 
SD 

50g 
Kontrol 

negatif I 

1 48 49 48    

2 50 50 50    

3 50 51 49    

4 50 50 50    

Rata-rata 49,5 50 49,25 49,583 4,958 0,382 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 38 39 40    

 2 38 38 38    

 3 37 37 37    

 4 39 40 38    

Rata-rata 38 38,5 38,25 38,250 3,825 0,250 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 37 37 37    

 2 35 35 35    

 3 35 34 36    

 4 38 38 38    

 Rata-rata 36,25 36 36,5 36,250 3,625 0,250 

 

FI 

1 48 50 49    

 2 50 50 50    

 3 50 50 50    

 4 50 50 50    

Rata-rata 49,5 50 49,75 49,750 4,975 0,250 
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FII 

1 38 37 39    

 2 38 38 38    

 3 37 37 37    

 4 39 39 39    

 Rata-rata 38 37,75 38,25 38,000 3,800 0,250 

 

FIII 

1 37 37 37    

 2 35 35 35    

 3 35 35 35    

 4 38 38 38    

 Rata-rata 36,25 36,25 36,25 36,250 3,625 0,000 

 

Kontrol 

positif I 

1 48 50 49    

 2 55 54 52    

 3 50 50 53    

 4 50 52 50    

Rata-rata 50,75 51,5 51 51,083 5,108 0,382 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 38 37 38    

 2 37 33 38    

 3 37 37 37    

 4 39 39 39    

Rata-rata 37,75 36,5 38 37,417 3,742 0,804 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 37 37 37    

 2 36 35 36    

 3 35 37 35    

 4 38 38 38    

 Rata-rata 36,5 36,75 36,5 36,583 3,658 0,144 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-rata 

(cm) 
SD 

100g 
Kontrol 

negatif I 

1 50 49 49    

2 53 52 51    

3 53 53 53    

4 52 52 53    

Rata-rata 52 51,5 51,5 51,667 5,167 0,289 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 40 40 40    

 2 42 41 41    

 3 39 39 39    

 4 42 42 42    

Rata-rata 40,75 40,5 40,5 40,583 4,058 0,144 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 39 40 39    

 2 40 40 40    

 3 37 37 37    

 4 40 41 41    
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Rata-rata 39 39,5 39,25 39,250 3,925 0,250 

 

FI 

1 50 50 50    

 2 53 53 53    

 3 53 53 53    

 4 52 52 52    

 Rata-rata 52 52 52 52,000 5,200 0,000 

 

FII 

1 40 40 40    

 2 42 42 42    

 3 39 39 39    

 4 42 42 42    

 Rata-rata 40,75 40,75 40,75 40,750 4,075 0,000 

 

FIII 

1 39 39 39    

 2 40 40 40    

 3 37 37 37    

 4 41 41 41    

Rata-rata 39,25 39,25 39,25 39,250 3,925 0,000 

 

Kontrol 

positif I 

1 50 50 50    

 2 55 53 53    

 3 53 54 53    

 4 52 52 52    

Rata-rata 52,5 52,25 52 52,250 5,225 0,250 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 40 40 40    

 2 43 45 46    

 3 39 39 39    

 4 42 42 42    

Rata-rata 41 41,5 41,75 41,417 4,142 0,382 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 39 39 35    

 2 40 42 40    

 3 36 37 37    

 4 41 41 41    

 Rata-rata 39 39,75 38,25 39,000 3,900 0,750 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-rata 

(cm) 
SD 

150g 
Kontrol 

negatif I 

1 52 53 53    

2 53 54 52    

3 53 53 53    

4 55 55 55    

 Rata-rata 53,25 53,75 53,25 53,417 5,342 0,289 

 Kontrol 

negatif 

II 

1 43 43 43    

 2 44 44 44    

 3 43 43 43    
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 4 42 40 41    

Rata-rata 43 42,5 42,75 42,750 4,275 0,250 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 42 42 42    

 2 42 42 42    

 3 40 40 40    

 4 42 40 40    

Rata-rata 41,5 41 41 41,167 4,117 0,289 

 

FI 

1 53 53 53    

 2 53 54 52    

 3 53 53 53    

 4 55 55 55    

Rata-rata 53,5 53,75 53,25 53,500 5,350 0,250 

 

FII 

1 43 43 43    

 2 44 44 44    

 3 43 43 43    

 4 42 40 41    

Rata-rata 43 42,5 42,75 42,750 4,275 0,250 

 

FIII 

1 42 42 42    

 2 42 42 42    

 3 40 40 40    

 4 42 40 40    

Rata-rata 41,5 41 41 41,167 4,117 0,288 

 

Kontrol 

positif I 

1 53 53 53    

 2 56 54 52    

 3 53 57 53    

 4 55 55 55    

Rata-rata 54,25 54,75 53,25 54,083 5,408 0,764 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 43 43 45    

 2 44 44 44    

 3 46 44 43    

 4 42 40 41    

Rata-rata 43,75 42,75 43,25 43,250 4,325 0,500 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 42 42 42    

 2 44 42 42    

 3 40 43 48    

 4 42 40 40    

Rata-rata 42 41,75 43 42,250 4,225 0,661 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-rata 

(cm) 
SD 

200g 
Kontrol 

negatif I 

1 56 56 56    

2 60 60 60    
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3 59 59 59    

4 56 56 56    

Rata-rata 57,75 57,75 57,75 57,750 5,775 0,000 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 45 45 45    

 2 47 47 47    

 3 46 45 45    

 4 49 49 49    

Rata-rata 46,75 46,5 46,5 46,583 4,658 0,144 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 44 44 44    

 2 45 45 45    

 3 45 45 45    

 4 43 43 43    

 Rata-rata 44,25 44,25 44,25 44,250 4,425 0,000 

 

FI 

1 56 55 54    

 2 60 58 62    

 3 59 60 58    

 4 56 56 56    

Rata-rata 57,75 57,25 57,5 57,500 5,750 0,250 

 FII 1 45 45 45    

  2 47 47 47    

  3 45 45 45    

  4 49 49 49    

Rata-rata 46,5 46,5 46,5 46,500 4,650 0,000 

 FIII 1 44 44 44    

  2 45 45 45    

  3 45 45 45    

  4 43 43 43    

Rata-rata 44,25 44,25 44,25 44,250 4,425 0,000 

 

Kontrol 

positif I 

1 58 55 54    

 2 60 53 54    

 3 59 60 58    

 4 56 56 56    

Rata-rata 58,25 56 55,5 56,583 5,658 1,465 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 45 45 45    

 2 47 47 47    

 3 43 45 42    

 4 49 43 49    

Rata-rata 46 45 45,75 45,583 4,558 0,520 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 44 44 44    

 2 46 45 44    

 3 45 42 45    

 4 43 43 43    
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Rata-rata 44,5 43,5 44 44,000 4,400 0,500 

 

2. Data hasil uji daya sebar hari ke-21 

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-

rata 

(cm) 

SD 

Awal 

(tanpa 

beban) 

Kontrol 

negatif I 

1 46 41 42    

2 45 43 44    

3 48 46 46    

4 45 45 46    

 Rata-rata 46 43,75 44,5 44,750 4,475 1,146 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 36,25 34 35,5    

 2 36,25 34 35,5    

 3 36,25 34 35,5    

 4 36,25 34 35,5    

Rata-rata 37,25 36,5 36,5 36,750 3,675 0,433 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 33 34 32    

 2 32 32 37    

 3 42 34 39    

 4 35 43 36    

Rata-rata 35,5 35,75 36 35,750 3,575 0,250 

 

FI 

1 40 40 40    

 2 45 44 45    

 3 48 46 43    

 4 43 43 46    

 Rata-rata 44 43,25 43,5 43,583 4,358 0,382 

 

FII 

1 34 34 34    

 2 37 33 34    

 3 39 35 38    

 4 35 34 36    

Rata-rata 36,25 34 35,5 35,250 3,525 1,146 

 

FIII 

1 33 33 38    

 2 32 32 32    

 3 38 36 36    

 4 35 37 35    

Rata-rata 34,5 34,5 35,25 34,750 3,475 0,433 

 

Kontrol 

positif I 

1 40 42 45    

 2 52 46 48    

 3 46 48 49    

 4 45 43 46    

Rata-rata 45,75 44,75 47 45,833 4,583 1,127 

 1 34 34 34    

 2 38 36 35    



105 
 

 Kontrol 

positif 

II 

3 38 35 39    

 4 35 34 36    

 Rata-rata 36,25 34,75 36 35,667 3,567 0,804 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 33 33 33    

 2 32 36 36    

 3 38 34 37    

 4 35 35 35    

 Rata-rata 34,5 34,5 35,25 34,750 3,475 0,433 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-

rata 

(cm) 

SD 

50g 
Kontrol 

negatif I 

1 48 49 48    

2 50 50 54    

3 54 51 49    

4 52 56 50    

Rata-rata 51 51,5 50,25 50,917 5,092 0,629 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 39 40 40    

 2 36 38 37    

 3 37 37 37    

 4 39 40 38    

Rata-rata 37,75 38,75 38 38,167 3,817 0,520 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 37 37 37    

 2 38 37 38    

 3 35 34 36    

 4 38 38 38    

 Rata-rata 37 36,5 37,25 36,917 3,692 0,382 

 

FI 

1 48 50 49    

 2 50 51 54    

 3 52 50 50    

 4 50 50 50    

Rata-rata 50 50,25 50,75 50,333 5,033 0,382 

 

FII 

1 38 37 39    

 2 38 38 38    

 3 38 38 37    

 4 39 39 39    

 Rata-rata 38,25 38 38,25 38,167 3,817 0,144 

 

FIII 

1 37 37 37    

 2 35 35 35    

 3 36 37 38    

 4 38 38 38    

 Rata-rata 36,5 36,75 37 36,750 3,675 0,250 
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Kontrol 

positif I 

1 48 50 49    

 2 55 54 52    

 3 53 50 53    

 4 50 52 50    

Rata-rata 51,5 51,5 51 51,333 5,133 0,2887 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 38 37 38    

 2 37 33 38    

 3 37 37 37    

 4 39 39 39    

Rata-rata 37,75 36,5 38 37,417 3,742 0,804 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 37 37 37    

 2 36 35 36    

 3 35 37 35    

 4 38 38 38    

 Rata-rata 36,5 36,75 36,5 36,583 3,658 0,144 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-

rata 

(cm) 

SD 

100g 
Kontrol 

negatif I 

1 50 49 49    

2 53 52 51    

3 53 53 53    

4 52 52 53    

Rata-rata 52 51,5 51,5 51,667 5,167 0,289 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 40 40 40    

 2 42 41 41    

 3 39 39 39    

 4 42 42 42    

Rata-rata 40,75 40,5 40,5 40,583 4,058 0,144 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 39 40 39    

 2 40 40 40    

 3 37 37 37    

 4 40 41 41    

Rata-rata 39 39,5 39,25 39,250 3,925 0,250 

 

FI 

1 50 50 50    

 2 53 53 53    

 3 53 53 53    

 4 52 52 52    

 Rata-rata 52 52 52 52,000 5,200 0,000 

 

FII 

1 40 40 40    

 2 42 42 42    

 3 39 39 39    
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 4 42 42 42    

 Rata-rata 40,75 40,75 40,75 40,750 4,075 0,000 

 

FIII 

1 39 39 39    

 2 40 40 40    

 3 37 38 37    

 4 41 41 41    

Rata-rata 39,25 39,5 39,25 39,333 3,933 0,144 

 

Kontrol 

positif I 

1 50 50 50    

 2 55 53 53    

 3 53 54 53    

 4 52 52 52    

Rata-rata 52,5 52,25 52 52,250 5,225 0,250 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 40 40 40    

 2 43 45 46    

 3 39 39 39    

 4 42 42 42    

Rata-rata 41 41,5 41,75 41,417 4,142 0,382 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 39 39 35    

 2 40 42 40    

 3 36 37 37    

 4 41 41 41    

 Rata-rata 39 39,75 38,25 39,000 3,900 0,750 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-

rata 

(cm) 

SD 

150g 
Kontrol 

negatif I 

1 52 53 53    

2 53 54 52    

3 53 55 53    

4 55 55 55    

 Rata-rata 53,25 54,25 53,25 53,583 5,358 0,577 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 43 43 43    

 2 44 44 44    

 3 43 44 43    

 4 42 40 41    

Rata-rata 43 42,75 42,75 42,833 4,283 0,144 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 42 42 42    

 2 42 42 42    

 3 40 41 40    

 4 42 40 42    

Rata-rata 41,5 41,25 41,5 41,417 4,142 0,144 

 FI 1 53 53 53    
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 2 53 54 52    

 3 55 53 56    

 4 55 55 55    

Rata-rata 54 53,75 54 53,917 5,392 0,144 

 

FII 

1 43 43 43    

 2 44 44 44    

 3 44 44 43    

 4 42 40 41    

Rata-rata 43,25 42,75 42,75 42,917 4,292 0,289 

 

FIII 

1 42 42 42    

 2 42 42 42    

 3 40 41 44    

 4 42 40 40    

Rata-rata 41,5 41,25 42 41,583 4,158 0,382 

 

Kontrol 

positif I 

1 53 54 53    

 2 56 55 52    

 3 53 57 53    

 4 55 55 55    

Rata-rata 54,25 55,25 53,25 54,250 5,425 1,000 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 43 43 45    

 2 44 44 44    

 3 46 44 43    

 4 42 40 41    

Rata-rata 43,75 42,75 43,25 43,250 4,325 0,500 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 42 42 42    

 2 44 42 42    

 3 40 44 48    

 4 42 40 40    

Rata-rata 42 42 43 42,333 4,233 0,577 

         

Beban Formula Nomor 
Replikasi I 

(mm) 

Replikasi II 

(mm) 

Replikasi III 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Rata-

rata 

(cm) 

SD 

200g 
Kontrol 

negatif I 

1 56 56 56    

2 60 60 60    

3 59 59 60    

4 56 56 56    

Rata-rata 57,75 57,75 58 57,833 5,783 0,144 

 
Kontrol 

negatif 

II 

1 45 45 45    

 2 47 47 47    

 3 45 48 45    

 4 49 49 49    
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Rata-rata 46,5 47,25 46,5 46,750 4,675 0,433 

 
Kontrol 

negatif 

III 

1 44 44 44    

 2 45 45 45    

 3 45 46 48    

 4 43 43 43    

 Rata-rata 44,25 44,5 45 44,583 4,458 0,382 

 

FI 

1 56 55 54    

 2 60 60 62    

 3 59 60 58    

 4 56 56 56    

Rata-rata 57,75 57,75 57,5 57,667 5,767 0,144 

 FII 1 45 45 45    

  2 47 47 48    

  3 45 48 45    

  4 49 49 49    

Rata-rata 46,5 47,25 46,75 46,833 4,683 0,382 

 FIII 1 44 44 44    

  2 45 45 45    

  3 43 45 48    

  4 43 43 43    

Rata-rata 43,75 44,25 45 44,333 4,433 0,629 

 

Kontrol 

positif I 

1 58 55 54    

 2 60 52 54    

 3 60 60 58    

 4 56 56 56    

Rata-rata 58,5 55,75 55,5 56,583 5,658 1,664 

 
Kontrol 

positif 

II 

1 45 45 45    

 2 47 47 47    

 3 43 46 44    

 4 49 43 49    

Rata-rata 46 45,25 46,25 45,833 4,583 0,520 

 
Kontrol 

positif 

III 

1 44 44 44    

 2 46 44 44    

 3 46 42 43    

 4 43 43 43    

Rata-rata 44,75 43,25 43,5 43,833 4,383 0,804 
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3. Proses uji daya sebar 

4. Hasil analisis SPSS uji daya sebar 

 

   
Sampel sebelum ditutup 

dengan kaca 

Sampel setelah ditutup dengan 

kaca 

Sampel diberi beban 50 g 

   
Sampel diberi beban  

100 g 

Sampel diberi beban  

150 g 

Sampel diberi beban 200 g 
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Lampiran 19. Pengujian stabilitas sediaan emulgel 

Keterangan:  

F I = emulgel dengan HPMC 3,5 % + zat aktif ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 10 % 

F II = emulgel dengan HPMC 4,5 % + zat aktif ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 10 % 

F III = emulgel dengan HPMC 5,5 % + zat aktif ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 10 % 

KN I = emulgel dengan HPMC 3,5 % dan tanpa zat aktif 

KN II = emulgel dengan HPMC 4,5 % dan tanpa zat aktif 

KN III = emulgel dengan HPMC 5,5 % dan tanpa zat aktif 

KP I  = emulgel dengan HPMC 3,5 % + zat aktif vitamin C 10 % 

KP II = emulgel dengan HPMC 4,5 % + zat aktif vitamin C 10 % 

KP III = emulgel dengan HPMC 5,5 % + zat aktif vitamin C 10 % 

 

Lampiran 20. Pembuatan larutan DPPH 

Serbuk DPPH sebagai sumber radikal bebas pada uji aktivitas antioksidan 

memiliki konsentrasi 158 ppm, larutan DPPH dibuat dengan penimbangan berikut:  

 

Siklus 1 2 3 4 5 6 

F I 

      

F II 

      

F III 

      

KP I 

      

KP II 

      

KP III 

      

KN I 

      

KN II 

      

KN III 
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Bobot awal vial  = 0          g 

Bobor serbuk DPPH  = 0,0158 g 

Konsentrasi larurtan DPPH = 15,8 mg/ 100 mL     

     = 15.800 µg/ 100 mL  

     = 158 ppm 

Selanjutnya 15,8 mg serbuk DPPH dilarutkan dengan etanol pro analisis 

dalam labu takar 100 ml yang telah dilapisi aluminium foil. 

Lampiran 21. Pembuatan larutan induk 

Pembuatan larutan induk vitamin C 

Massa vitamin C = 10 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 100 mL 

Konsentrasi   = 
10 mg

100 ml
 

    = 
10.000 µg

100 ml
 

    = 100 ppm 

Pembuatan larutan induk ekstrak etanol 70 % buah mengkudu  

Massa ekstrak   = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk emulgel “X” dari skin care di Yogyakarta 

Massa emulgel “X” = 50 mg 

   
DPPH ditimbang 15,8 g Etanol pro analysis DPPH dilarutkan etanol  

pro analysis di labu ukur 

100 mL 

DPPH 
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Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk formula I 

Massa formula I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk formula II 

Massa formula II = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk formula III 

Massa formula III = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol positif formula I 

Massa formula KP I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
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    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol positif formula II 

Massa formula KP II = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

   = 1.000 ppm  

Pembuatan larutan induk kontrol positif formula III 

Massa formula KP I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol negatif formula I 

Massa formula KN I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol negatif formula II 

Massa formula KN II = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol negatif formula III 

Massa formula KN III = 50 mg 
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Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
50 mg

50 ml
 

    = 
50.000 µg

50 ml
 

    = 1.000 ppm 

Lampiran 22. Penentuan panjang gelombang DPPH 
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Lampiran 23. Pembuatan larutan induk 

Pembuatan larutan induk vitamin C 

Massa vitamin C = 10 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 100 mL 

Konsentrasi   = 
𝟏𝟎 𝐦𝐠

𝟏𝟎𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟏𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟏𝟎𝟎 𝐦𝐥
 

    = 100 ppm 

Pembuatan larutan induk ekstrak etanol 70 % buah mengkudu  

Massa ekstrak   = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk emulgel “X” dari skin care di Yogyakarta 

Massa emulgel “X” = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk formula I 

Massa formula I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk formula II 

Massa formula II = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 
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Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk formula III 

Massa formula III = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol positif formula I 

Massa formula KP I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol positif formula II 

Massa formula KP II = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

   = 1.000 ppm  

Pembuatan larutan induk kontrol positif formula III 

Massa formula KP I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
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    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol negatif formula I 

Massa formula KN I = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

 

Pembuatan larutan induk kontrol negatif formula II 

Massa formula KN II = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 

Pembuatan larutan induk kontrol negatif formula III 

Massa formula KN III = 50 mg 

Etanol pro analysis = ad labu tentukur 50 mL 

Konsentrasi   = 
𝟓𝟎 𝐦𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 
𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 µ𝐠

𝟓𝟎 𝐦𝐥
 

    = 1.000 ppm 
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Lampiran 24. Operating time 

1. Operating time vitamin C 
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2. Operating time induk ekstrak etanol 70 % buah mengkudu  
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3. Operating time larutan induk emulgel “X” dari skin care di Yogyakarta 
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4. Operating time larutan induk formula I 
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5. Operating time larutan induk formula II 
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6. Operating time larutan induk formula III 
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7. Operating time larutan induk kontrol positif formula I 
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8. Operating time larutan induk kontrol positif formula II 
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9. Operating time larutan induk kontrol positif formula III 
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10. Operating time larutan induk kontrol negatif formula I 
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11. Operating time larutan induk kontrol negatif formula II 
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12. Operating time larutan induk kontrol negatif formula III 
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Lampiran 25. Pembuatan kurva konsentrasi 

Kurva larutan induk vitamin C 

Larutan induk vitamin C (C1) = 100 ppm 

Pengenceran 1 (5 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 ppm x V1 = 5 ppm x 10 mL 

V1 = 
5 ppm x 10 mL

100 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (10 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 ppm x V1 = 10 ppm x 10 mL 

V1 = 
10 ppm x 10 mL

100 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (15 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 ppm x V1 = 15 ppm x 10 mL 

V1 = 
15 ppm x 10 mL

100 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (20 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 ppm x V1 = 20 ppm x 10 mL 

V1 = 
20 ppm x 10 mL

100 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (25 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 ppm x V1 = 25 ppm x 10 mL 

V1 = 
25 ppm x 10 mL

100 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

 

Kurva larutan induk ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 

larutan induk ekstrak etanol 70 % buah mengkudu (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (25 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 25 ppm x 10 mL 

V1 = 
 25 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,25 mL 

Pengenceran 2 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 
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V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 3 (75 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 75 ppm x 10 mL 

V1 = 
75 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,75 mL 

Pengenceran 4 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 5 (125 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 125 ppm x 10 mL 

V1 = 
125 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,25 mL 

 

Kurva larutan induk emulgel “X” dari skin care di Yogyakarta 

Larutan induk emulgel “X” dari skin care di Yogyakarta (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 
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V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

 

Kurva larutan induk formula I 

Larutan induk formula I (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

 

Kurva larutan induk formula II 

Larutan induk formula II (C1) = 1.000 ppm 
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Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

 

Kurva larutan induk formula III 

Larutan induk formula III (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 
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Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

Kurva larutan induk kontrol positif I 

Larutan induk formula III (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 
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Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

Kurva larutan induk kontrol positif II 

Larutan induk formula III (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

Kurva larutan induk kontrol positif III 

Larutan induk formula III (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
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V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

 

Kurva larutan induk kontrol negatif I 

Larutan induk formula III (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
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V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

Kurva larutan induk kontrol negatif II 

Larutan induk formula III (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 
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Kurva larutan induk kontrol negatif III 

Larutan induk formula III (C1) = 1.000 ppm 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

Pengenceran 1 (50 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 
50 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 0,5 mL 

Pengenceran 2 (100 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 
100 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1 mL 

Pengenceran 3 (150 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 

V1 = 
150 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 1,5 mL 

Pengenceran 4 (200 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

V1 = 
200 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2 mL 

Pengenceran 5 (250 ppm) 

C1 x V1 = C2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

V1 = 
250 ppm x 10 mL

1.000 ppm
 

V1 = 2,5 mL 

 

Lampiran 26. Perhitungan nilai IC50  

1. Rumus IC50 perhitungan microsoft excel 

% Inhibisi = (Abs DPPH- Abs sampel)*100/ Abs DPPH 

a  = INTERCEPT (Konsentrasi sampel; Persen inhibisi) 

b  = SLOPE (Konsentrasi sampel; Persen inhibisi) 

r  = COREL (Konsentrasi sampel; Persen inhibisi)  

IC50  = (50-a)/ b 



141 
 

SD  = STDEV(IC50(1);IC50(2);IC50(3)) 

Rata-rata IC50 = (IC50(1) + IC50(2) + IC50(3))/3  

Keterangan = (Abs = Absorbansi) 

2. Proses pengujian aktivitas antioksidan 

   
Spektrofotometri UV-Vis Komputer Persiapan alat dan bahan uji 

aktivitas antioksidan 

   
Penimbangan sampel Membuat larutan induk Pembuatan kurva baku 

   
Melakukan replikasi sampel Pembacaan absorbansi 

DPPH 

Pembacaan absorbansi sampel 

  

 

Sampel emulgel produk skin 

care dari kota Yogyakarta 

Persiapan dan pengambilan 

sampel uji dalam labu takar 

gelap 
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3. Hasil perhitungan nilai IC50 vitamin C 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 5 0,815 0,739 9,325 -6,748 3,102 0,996 18,295 

17,806 

± 

1,236 

10 0,815 0,608 25,399     

15 0,815 0,521 36,074     

20 0,815 0,350 57,055     

25 0,815 0,236 71,043     

II 5 0,815 0,738 9,448 -5,730 2,977 0,997 18,722 

10 0,815 0,607 25,521     

15 0,815 0,524 35,706     

20 0,815 0,370 54,601     

25 0,815 0,250 69,325     

III 5 0,815 0,692 15,092 -1,595 3,146 0,998 16,400 

10 0,815 0,568 30,307     

15 0,815 0,462 43,313     

20 0,815 0,320 60,736     

25 0,815 0,175 78,528     

 

4. Hasil perhitungan nilai IC50 ekstrak etanol 70 % buah mengkudu 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 25 0,870 0,731 15,977 6,655 0,321 0,996 134,871 

128,417 

± 

5,589 

50 0,870 0,683 21,494     

100 0,870 0,612 29,655     

150 0,870 0,526 39,540     

200 0,870 0,460 47,126     

II 25 0,870 0,730 16,092 4,816 0,361 0,990 125,191 

50 0,870 0,682 21,609     

9,325

25,399
36,074

57,055

71,043

9,448

25,521
35,706

54,601

69,325

15,092

30,307

43,313

60,736

78,528

0
10
20
30
40
50
60
70
80

0 5 10 15 20 25 30

%
 In

h
ib

is
i

Konsentrasi

Kurva Baku Vitamin C

Replikasi I Replikasi II Replikasi III

Linear (Replikasi II) Linear (Replikasi III) Linear (Replikasi III)
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100 0,870 0,61 29,885     

150 0,870 0,525 39,655     

200 0,870 0,416 52,184     

III 25 0,870 0,733 15,747 4,586 0,363 0,991 125,190 

50 0,870 0,682 21,609     

100 0,870 0,611 29,770     

150 0,870 0,523 39,885     

200 0,870 0,418 51,954     

 

5. Hasil perhitungan nilai IC50 produk skin care “X” dari kota Yogyakarta 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

Sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,815 0,739 9,325 -2,822 0,246 0,997 214,820 

215,554 

± 

0,688 

100 0,815 0,608 25,399     

150 0,815 0,521 36,074     

200 0,815 0,35 57,055     

250 0,815 0,348 57,301     

II 50 0,815 0,727 10,798 -3,264 0,246 0,994 216,185 

100 0,815 0,683 16,196     

150 0,815 0,545 33,129     

200 0,815 0,418 48,712     

250 0,815 0,348 57,301     

III 50 0,815 0,727 10,798 -3,239 0,247 0,994 215,656 

100 0,815 0,663 18,650     

150 0,815 0,544 33,252     

200 0,815 0,417 48,834     

250 0,815 0,347 57,423     
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6. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel I 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,807 0,771 4,461 -5,093 0,245 0,993 225,784 

 

100 0,807 0,643 20,322     

150 0,807 0,533 33,953     

200 0,807 0,444 44,981     

250 0,807 0,376 53,408     

II 50 0,807 0,768 4,833 -5,093 0,244 0,993 225,689 

225,824 

± 

0,162 

100 0,807 0,644 20,198     

150 0,807 0,532 34,077     

200 0,807 0,443 45,105     

250 0,807 0,376 53,408     

III 50 0,807 0,789 2,230 -7,299 0,254 0,990 226,002 

 

100 0,807 0,647 19,827     

150 0,807 0,534 33,829     

200 0,807 0,448 44,486     

250 0,807 0,377 53,284     
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7. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel II 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,803 0,737 8,219 -0,187 0,218 0,993 229,761 

229,386 

± 

0,412 

100 0,803 0,608 24,284     

150 0,803 0,535 33,375     

200 0,803 0,449 44,085     

250 0,803 0,378 52,927     

II 50 0,803 0,738 8,095 -0,238 0,219 0,993 228,944 

100 0,803 0,607 24,408     

150 0,803 0,533 33,624     

200 0,803 0,448 44,209     

250 0,803 0,377 53,051     

III 50 0,803 0,727 9,465 0,909 0,214 0,995 229,453 

100 0,803 0,607 24,408     

150 0,803 0,531 33,873     

200 0,803 0,448 44,209     

250 0,803 0,377 53,051     

 

8. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel III 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,870 0,820 6,286 -3,977 0,208 0,990 260,077 

258,453 

± 

1,460 

 

100 0,870 0,739 15,543     

150 0,870 0,607 30,629     

200 0,870 0,571 34,743     

250 0,870 0,450 48,571     

II 50 0,870 0,825 5,714 -4,734 0,213 0,990 257,250 

100 0,870 0,739 15,543     

150 0,870 0,607 30,629     

200 0,870 0,572 34,629     
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250 0,870 0,443 49,371     

III 50 0,803 0,817 6,629 -3,966 0,209 0,990 258,033 

100 0,803 0,738 15,657     

150 0,803 0,607 30,629     

200 0,803 0,571 34,743     

250 0,803 0,443 49,371     

 

9. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel kontrol positif I 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,810 0,609 24,815 16,494 0,203 0,993 165,085 

165,285 

± 

0,309 

100 0,810 0,509 37,160     

150 0,810 0,406 49,877     

200 0,810 0,345 57,407     

250 0,810 0,28 65,432     

II 50 0,810 0,608 24,938 16,852 0,201 0,990 165,129 

100 0,810 0,509 37,160     

150 0,810 0,401 50,494     

200 0,810 0,348 57,037     

250 0,810 0,282 65,185     

III 50 0,810 0,608 24,938 6,790 0,200 0,992 165,640 

100 0,810 0,509 37,160     

150 0,810 0,405 50,000     

200 0,810 0,347 57,160     

250 0,810 0,283 65,062     
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10. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel kontrol positif II 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,810 0,636 21,481 10,123 0,225 0,998 177,083 

176,698 

± 

0,413 

100 0,810 0,549 32,222     

150 0,810 0,444 45,185     

200 0,810 0,377 53,457     

250 0,810 0,266 67,160     

II 50 0,810 0,635 21,605 11,222 0,220 0,997 176,263 

100 0,810 0,535 33,951     

150 0,810 0,443 45,309     

200 0,810 0,378 53,333     

250 0,810 0,268 66,914     

III 50 0,810 0,633 21,852 10,679 0,222 0,997 176,748 

100 0,810 0,548 32,346     

150 0,810 0,44 45,679     

200 0,810 0,377 53,457     

250 0,810 0,268 66,914     
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11. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel kontrol positif III 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,803 0,73 9,091 -10,299 0,306 0,990 196,989 

 

100 0,803 0,683 14,819     

150 0,803 0,525 34,620     

200 0,803 0,380 53,923     

250 0,803 0,267 66,874     

II 50 0,803 0,733 8,717 -10,448 0,307 0,990 196,837 

196,888 

± 

0,088 

100 0,803 0,682 15,068     

150 0,803 0,523 34,869     

200 0,803 0,379 52,802     

250 0,803 0,268 66,625     

III 50 0,803 0,733 8,717 -10,448 0,307 0,990 196,837 

 

100 0,803 0,683 14,944     

150 0,803 0,522 34,994     

200 0,803 0,378 52,927     

250 0,803 0,269 66,501     

 

12. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel kontrol negatif I 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,609 0,407 33,169 32,447 0,012 0,995 1.406,579 

1.525,173 

± 

103,141 

100 0,609 0,404 33,662     

150 0,609 0,401 34,154     

200 0,609 0,396 34,975     

250 0,609 0,392 35,632     

II 50 0,609 0,406 33,333 32,726 0,011 0,991 1.593,939 

100 0,609 0,403 33,826     

150 0,609 0,401 34,154     

200 0,609 0,396 34,975     
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250 0,609 0,393 35,468     

III 50 0,609 0,408 33,005 32,414 0,011 0,993 1.575,000 

100 0,609 0,405 33,498     

150 0,609 0,402 33,990     

200 0,609 0,397 34,811     

250 0,609 0,395 35,140     

 

13. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel kontrol negatif II 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,716 0,716 5,913 4,625 0,023 0,990 2.007,558 

2.006,739 

± 

64,759 

100 0,716 0,708 6,965     

150 0,716 0,703 7,622     

200 0,716 0,692 9,067     

250 0,716 0,681 10,512     

II 50 0,716 0,716 5,913 4,586 0,023 0,993 1.941,573 

100 0,716 0,708 6,965     

150 0,716 0,702 7,753     

200 0,716 0,691 9,198     

250 0,716 0,680 10,644     

III 50 0,716 0,715 6,045 4,823 0,022 0,991 2.017,084 

100 0,716 0,707 7,096     

150 0,716 0,702 7,753     

200 0,716 0,692 9,067     

250 0,716 0,681 10,512     
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14. Hasil perhitungan nilai IC50 formula emulgel kontrol negatif III 

Replikasi 
Konsentrasi  

(µg/ mL) 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Inhibisi 
a b r 

IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

I 50 0,609 0,508 16,585 16,043 0,010 0,990 3.335,484 

3.407,384 

± 

62,822 

100 0,609 0,505 17,077     

150 0,609 0,503 17,406     

200 0,609 0,498 18,227     

250 0,609 0,496 18,555     

II 50 0,609 0,508 16,585 16,158 0,010 0,993 3.345,000 

100 0,609 0,504 17,241     

150 0,609 0,502 17,570     

200 0,609 0,498 18,227     

250 0,609 0,496 18,555     

III 50 0,609 0,509 16,420 15,993 0,010 0,993 3.451,667 

100 0,609 0,505 17,077     

150 0,609 0,503 17,406     

200 0,609 0,499 18,062     

250 0,609 0,497 18,391     
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15. Hasil analisis uji SPSS 
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Lampiran 27. Sertifikat CoA DPPH 
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Lampiran 28. Sertifikat CoA etanol pro analysis 

 

 

 

 



155 
 

Lampiran 29. Sertifikat CoA HPMC 
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Lampiran 30. Sertifikat CoA baku vitamin C 
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